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Artinya: 40. berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari aI-Kitab: "Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka 
tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun 
berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan Barangsiapa yang 
bersyukur Maka Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 
sendiri dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Kaya lagi Maha Mulia".(Q.S. an-Naml/ 27: 40) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

  Sa s\ es (dengan titik di ث
atas) 

 jim j Je ج

{ha h ح  ha (dengan titik di 
bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s} es (dengan titik di ص
bawah) 

 dad d} de (dengan titik di ض
bawah) 



ix 
 

 ta t} te (dengan titik di ط
bawah) 

 za z} zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah …’ Apostrof ء

 ya y Ye ي

 
b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dhammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ◌.... ـَ  Fathah dan ya ai a dan i 

....ـَوْ   Fathah dan wau au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَا... ـَ...ى...  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

ـِي....   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh:    َل	
َ  : qāla 

 َ�
ْ
ِ : qīla 

 yaqūlu : َ��ُْ�لُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ��َْرَو  : raud}atu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 
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Contohnya:   ْ��َْرَو : raud}ah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُل	رَوَْ��ُ اْ�طَْ�َ : raud}ah al-at}fa>l 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:   َ	�َّ� <rabbana : رَ

 
f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ء	��ا    : asy-syifa> 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  !"� ا    : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 


%وَانَِّ اللهَ ْ
ازِِ 
ُ' ا 'َّْ(َ �َُ) َ   : wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n 

       wa innalla>ha lahuwa khairurra>ziqi>n  
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Abstraksi 
 

Ayat-ayat al-Qur’an banyak yang berbicara tentang jin. Atas dasar itu 
mayoritas umat Islam mempercayai akan adanya makhluk yang bernama jin. 
Namun, minoritas umat Islam seperti sebagian besar filosof dan sebagian kaum 
Mu’tazilah mengingkari keberadaan jin. Penelitian ini mengkaji penafsiran az-
Zamakhsyari yang seorang tokoh Mu’tazilah dan Fakhr ar-Ra>zi yang seorang 
filosof terhadap ayat-ayat penciptaan dan kemampuan jin. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui penafsiran Zamakhsyari dan ar-Ra>zi, persamaan 
dan perbedaan di antara keduanya serta kelebihan dan kekurangan penafsiran 
mereka. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ( library research) dengan 
sumber data primer Tafsir al-Kasysya>f dan Tafsir Mafa>ti>h al-Gaib. 
Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku atau karya-karya yang terkait 
dengan penelitian ini.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis komparatif.  

Zamakhsyari dan ar-Ra>zi menerangkan bahwa al-ja>n yang terdapat 
dalam Q.S. al-Hijr/ 15: 27 dan Q.S. ar-Rahman/ 55:15 adalah Bapak Jin. Adapun 
tentang al-ma>rij, Zamakhsyari menjelaskan maknanya adalah api yang suci yang 
tak becampur dengan asap, sedangkan menurut ar-Ra>zi adalah api yang suci. 
Zamakhsyari menjelaskan bahwa  makna as-samu>m adalah api yang sangat 
panas yang berjalan lewat celah-celah. Sedangkan ar-Ra>zi menerangkan bahwa 
makna as-samu>m secara bahasa adalah angin yang panas pada siang hari 
terkadang juga pada malam hari, dalam angin yang panas terdapat api yang panas, 
yang dimaksud adalah seperti panasnya jahanam.  

Mengenai kemampuan jin yang mampu mencuri informasi dari langit, 
Zamakhsyari dan ar-Ra>zi menjelaskan bahwa Allah menyiapkan meteor untuk 
menghalangi jin melakukan hal tersebut. Mereka juga menjelaskan bahwa meteor 
sudah ada sebelum nabi Muhammad diutus dan bertambah banyak dan kuat 
setelah Nabi diutus.  Zamakhsyari dalam menafsirkan Q.S. Saba’/ 34: 13 
menjelaskan bahwa al-mah}a>ri>b dalam ayat tersebut dimaknainya dengan 
tempat-tempat yang mulia yang dipelihara dari kelapukan. Makna at-tama>s}i>l 
(patung-patung) adalah gambaran malaikat, nabi dan orang-orang shalih. Al-
jawa>bi menurut Zamakhsyari bermakna kolam yang besar. Sedangkan ar-Ra>zi 
menjelaskan bahwa kata al-mah} a>ri>b  merupakan isyarat yang merujuk pada 
bangunan-bangunan yang tinggi. At-tama>s}i>l menurut ar-Ra>zi adalah sesuatu 
yang di dalamnya terdapat pahatan. Menurut ar-Ra>zi, al-jawa>bi bentuk 
pluralnya adalah ja>biyah, yaitu kolam yang besar yang menjadi penampungan 
air dan dikatakan 1000 orang yang berkumpul dalam mangkuk itu. Dalam 
menafsirkan Q.S. an-Naml/27: 39 Zamakhsyari dan ar-Ra>zi menjelaskan bahwa 
‘ifri>t bisa dibaca: ‘ifriyah . Kata ‘ufru, ‘ifrit, ‘ifriyah, ‘ifra>h , dan ‘afa>riyah bila 
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dari golongan manusia bermakna: jahat dan mungkar, yang kasar perangainya. 
Apabila dari golongan setan bermakna: jahat dan durhaka.  

Ada persamaan penafsiran Zamakhsyari dan ar-Ra>zi. Persamaan itu antara 
lain dari segi metode tafsir yang keduanya menggunakan metode tahlili dan corak 
tafsir mereka yang bi ar-ra’yi. Dalam penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan dan 
kemampuan jin terdapat persamaan, di antaranya dalam menafsirkan al-ja>n, al-
ma>rij, al-lamas, al-h}aras, al-jawa>bi, laqawiy ami>n, ‘ifri>t.  

Adapun perbedaan antara Zamakhsyari dan ar-Ra>zi dalam aspek 
pendekatan yang digunakan untuk menafsirkan Qur’an yaitu bahwa Zamakhsyari 
menggunakan pendekatan sastra sedangkan ar-Ra>zi menggunakan pendekatan 
filsafat. Sedangkan dalam penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan dan 
kemampuan jin terdapat beberapa perbedaan, di antaranya dalam menafsirkan as-
samu>m, al-mah}a>ri>b, dan at-tama>s}i>l. Kelebihan Zamakhsyari dalam 
menafsirkan ayat-ayat penciptaan jin adalah memberikan tafsir yang ringkas dan 
jelas. Sedangkan kelebihan dari ar-Ra>zi dalam menafsirkan ayat-ayat penciptaan 
jin adalah banyaknya kandungan permasalahan dalam ayat-ayat itu yang dapat 
diungkap dan dijelaskannya dengan argumen yang jelas. Kelebihan tafsir 
Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kemampuan jin adalah 
diungkapkannya syair-syair jahiliyah untuk mendukung tafsirannya. Sedangkan 
kekurangan penafsiran mereka terhadapa ayat-ayat penciptaan jin adalah mereka 
tidak menerangkan apakah na>r (api) itu adalah api yang kasat mata seperti yang 
kita lihat sehari-hari ataukah api yang gaib. Selain itu, juga terdapat kekurangan 
lain dalam tafsir ar-Ra>zi dalam masalah ini. Seperti yang diketahui bahwa tafsir 
ar-Ra>zi merupakan tafsir yang bercorak filsafat, tapi ar-Ra>zi tidak menjelaskan 
apa itu api menurut ilmu yang dikuasainya itu. Adapun kekurangan penafsiran 
mereka terhadap ayat-ayat kemampuan jin adalah ketika menafsirkan Q.S. Jinn/ 
72: 8-9 mereka tidak menjelaskan apakah meteor yang merupakan benda fisik 
mampu mengenai atau menyakiti jin yang merupakan makhluk non-fisik. Selain 
itu, mereka tidak menjelaskan korelasi antara Q.S. Saba’/ 34: 14 dengan Q.S. 
Jinn/ 72: 8-9 yang secara lahir saling bertentangan. 
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